PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN

DENGAN MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI  

KARYAWAN PT HANIL INDONESIA BOYOLALI by Prastyo, Tri Hantoro Wasis & Moh., Rifqi Khairul Umam, S.E.,MM
 
 
PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
DENGAN MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI  
KARYAWAN PT HANIL INDONESIA BOYOLALI 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
Oleh : 
 
TRI HANTORO WASIS PRASTYO 
NIM: 14.51.11.128 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
 
ii 
 
PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN  
MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI KARYAWAN 
PT HANIL INDONESIA BOYOLALI 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Ilmu Manajemen Bisnis Syariah 
 
 
Oleh : 
TRI HANTORO WASIS PRASTYO 
NIM. 14.51.11.128 
 
 
Surakarta, 24 Oktober 2018 
 
 
Disetujui dan Disahkan oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
 
Moh. Rifqi Khairul Umam, SE.,M.M. 
NIP. 19890102 201403 1 002 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN  
MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI KARYAWAN 
PT HANIL INDONESIA BOYOLALI 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Ilmu Manajemen Bisnis Syariah 
 
 
Oleh : 
TRI HANTORO WASIS PRASTYO 
NIM. 14.51.11.128 
 
 
Surakarta, 24 Oktober 2018 
 
 
Disetujui dan Disahkan oleh: 
Biro Skripsi 
 
 
 
 
Ika Yoga, SE.,M.M. 
NIP. 19790406 201403 1 001 
 
 
 
 
 
iv 
 
 SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA : TRI HANTORO WASIS PRASTYO 
NIM  : 145111128 
JURUSAN : MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “PENGARUH 
PELATIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN MOTIVASI 
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI KARYAWAN PT HANIL INDONESIA 
BOYOLALI.” 
Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 
Demikan surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 
 
Surakarta, 24 Oktober 2018  
 
 
 
 
 
                                                          Tri Hantoro Wasis Prastyo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
Moh. Rifqi Khairul Umam, SE.,M.M. 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Sdr : Tri Hantoro Wasis Prastyo 
 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb.  
 
Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah 
dan mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudara 
Tri Hantoro Wasis Prastyo NIM: 145111128 yang berjudul: 
 
PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN 
MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI KARYAWAN PT HANIL 
INDONESIA BOYOLALI 
 
Sudah dapat dimunaqosahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi (SE) dalam bidang ilmu Manajemen Bisnis Syariah. 
Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqosahkan dalam 
waktu dekat. 
Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih  
 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 
Surakarta, 24 Oktober 2018 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
 
 
Moh. Rifqi Khairul Umam, SE.,M.M. 
       NIP. 19890102 201403 1 002 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
PENGESAHAN 
PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
DENGAN MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI  
KARYAWAN PT HANIL INDONESIA BOYOLALI 
 
 
Oleh: 
TRI HANTORO WASIS PRASTYO 
NIM.14.51.11.128 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah 
Pada hari Kamis tanggal 29 November 2018 / 21 Rabiul Awal 1440 H dan 
dinyatakan telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
 
Dewan Penguji : 
Penguji I (Merangkap Ketua Sidang) 
Rina Hastuti, SE., M.M.   
NIP. 19840403 201403 2 003 
 
Penguji II  
Drs. H. Sri Walyoto, MM.,Ph.D 
NIP. 19561011 198303 1 002 
 
Pnguji III 
Fitri Wulandari, S.E., M.Si. 
NIP. 19721109 199903 2 002 
 
 
 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto, MM.,Ph.D 
NIP. 19561011 198303 1 002 
 
 
vii 
 
MOTTO 
 
“ No sweet without sweat (tidak ada yang manis tanpa keringat) “ 
 
“ Lebih baik terlambat dari pada tidak wisuda sama sekali “ 
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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini mengukur Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja karyawan Dengan 
Motivasi Sebagai variabel Mediasi Karyawan PT HANIL Indonesia Boyolali dan sampel 
dari penelitian ini adalah karyawan di bagian produksi sebanyak 100 responden. Variabel 
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah pelatihan sebagai variabel bebas, dan kinerja 
karyawan sebagai variabel terikat, serta motivasi sebagai variabel intervening. Metode 
sampling yang digunakan adalah simple random sampling yaitu pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. Jenis penelitian ini merupakan penelitian explanatory research, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara satu variabel dan variabel 
lainnya. Metode analisis data menggunakan Analisis Jalur. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan di PT HANIL Indonesia Boyolali, Pelatihan berpengaruh terhadap 
motivasi karyawan di PT HANIL Indonesia Boyolali, dan Motivasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan di PT HANIL Indonesia Boyolali. Lebih lanjut hasil penelitian 
menunjukan Motivasi sebagai variabel intervening tidak memediasi pengaruh Pelatihan 
terhadap Kinerja Karyawan di PT HANIL Indonesia Boyolali. 
 Berdasarkan kesimpulan tersebut saran yang diberikan adalah PT HANIL 
Indonesia Boyolali hendaknya dapat lebih memperhatikan pelatihan dengan memberikan 
pelatihan keterampilan tambahan di PT HANIL Indonesia Boyolali, Sehingga pelatihan 
yang sudah dilaksanakan pihak manajemen lebih bermanfaat dan tepat sasaran dan 
sebaiknya kuisioner yang disebar dikemas lebih menarik agar karyawan semakin tertarik 
untuk berpartisipasi dalam mengisi kuisioner penelitian. 
Kata kunci : Kinerja, Pelatihan, Motivasi 
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ABSTRAC 
 
 This study measures the Effect of Training on Employee Performance With 
Motivation As a Mediation variable for Employees of PT HANIL Indonesia Boyolali and 
samples from this study were 100 employees in the production section. The variables 
analyzed in this study are training as independent variables, and employee performance 
as a dependent variable, and motivation as an intervening variable. The sampling method 
used is simple random sampling, which is the random sampling of members from the 
population regardless of the strata in the population. This type of research is explanatory 
research, namely research that aims to explain the relationship between one variable and 
other variables. Data analysis method uses Path Analysis. 
 The results of this study indicate that training does not affect the performance of 
employees at PT HANIL Indonesia Boyolali, Training has an influence on employee 
motivation at PT HANIL Indonesia Boyolali, and Motivation does not affect employee 
performance at PT HANIL Indonesia Boyolali. Furthermore the results of the study show 
that Motivation as an intervening variable does not mediate the effect of Training on 
Employee Performance at PT HANIL Indonesia Boyolali. 
 Based on these conclusions the advice given is PT HANIL Indonesia Boyolali 
should be able to pay more attention to training by providing additional skills training at 
PT HANIL Indonesia Boyolali, so that the training that has been carried out by 
management is more useful and right on target and questionnaires distributed are more 
attractive so employees are increasingly interested in participating in filling out the 
research questionnaire. 
 
Keywords: Performance, Training, Motivation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Perusahaan yang didirikan memiliki beberapa tujuan, dalam mencapai 
tujuan perusahaan, masalah yang dihadapi oleh manajemen tidak hanya dalam 
bahan mentah, produksi mesin, uang dan lingkungan, tetapi juga tentang 
karyawan (sumber daya manusia) yang mana mengelola faktor-faktor produksi 
(Priyono, Marzuky dan Soesatyo, 2015). Sumber daya manusia (SDM) adalah 
faktor penting dalam suatu organisasi, apapun bentuk serta tujuannya, organisasi 
dibuat dengan berbagai visi, misi dan tujuan untuk kepentingan manusia dan 
dalam pelaksanaan di kelola dan diurus oleh manusia, jadi manusia merupakan 
faktor paling penting dalam semua kegiatan organisasi/perusahaan (Larasati, 
2018). 
 Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam mewujudkan 
tujuannya sangat tergantung pada sumber daya manusianya. Sumber daya 
manusia (SDM) adalah elemen kunci dalam suatu organisasi karena manusia 
memiliki karakteristik berbeda dibandingkan dengan sumber daya lain. Oleh 
karena itu, berhasil atau tidaknya suatu organisasi ditentukan oleh kualitas dari 
sumber daya manusianya (Hersona dan Sidharta, 2017). 
 Keunggulan kompetitif akan tercapai jika manajemen perusahaan dapat 
mengelola sumber daya manusia atau karyawan dengan benar dan tepat, karena 
karyawan tersebut merupakan komponen penting bagi perusahaan. Meskipun 
suatu organisasi memiliki sumber daya yang baik, peralatan bekerja sudah maju, 
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metode yang baik serta dana anggaran banyak, tetapi jika sumber daya 
manusianya tidak berkualitas dan tidak mendapatkan manajemen yang serius, 
maka organisasi akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuannya (Dapu, 
2015). 
 Organisasi dalam melaksanakan program yang sudah di berikan 
perusahaan selalu bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi. Salah satu caranya 
adalah meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh Individu atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya untuk 
mencapai tujuan organisasi (Dapu, 2015). Kinerja karyawan adalah aspek yang 
sangat penting untuk diperhatikan oleh perusahaan, karena kinerja karyawan akan 
mempengaruhi kualitas perusahaan dalam menghadapi persaingan (Taghulihi, 
2015). 
 Organisasi harus tahu siapa pekerja yang luar biasa, mereka yang 
membutuhkan pelatihan tambahan dan mereka yang tidak berkontribusi pada 
efisiensi dan kesejahteraan perusahaan atau organisasi. Tujuan keseluruhan dari 
evaluasi kinerja adalah untuk memberikan ukuran yang sesuai tentang seberapa 
baik seseorang melakukan tugas atau pekerjaan yang ditugaskan 
kepadanya. Evaluasi yang cermat terhadap kinerja karyawan dapat melihat 
kelemahan atau kekurangan dalam pekerjaan tertentu keterampilan, pengetahuan, 
atau area di mana motivasi kurang (Dar dan Uju, 2013). 
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 Demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan, setiap 
perusahaan akan berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja karyawannya. Salah 
satu faktor penting dalam peningkatan kinerja karyawan adalah pelatihan. 
 Menurut Diab dan Ajlouni, (2015) Pelatihan adalah kegiatan penting untuk 
manajemen sumber daya manusia di setiap organisasi, pelatihan bisa didefinisikan 
sebagai proses di mana perubahan perilaku, pengetahuan dan motivasi karyawan 
dapat dicapai dalam rangka meningkatkan kompatibilitas antara karakteristik dan 
kemampuan karyawan dan persyaratan pekerjaan. Sedangkan menurut Triasmoko 
dan Mukzam, (2014) pelatihan adalah suatu proses kegiatan untuk mengajarkan 
pada karyawan seperti keterampilan, sikap, disiplin dan memberikan keterampilan 
sesuai bidang pekerjaan yang akan dilakukan karyawan tersebut.  
 Pelatihan adalah suatu keharusan di tempat kerja. Tanpa itu, karyawan 
tidak memiliki pemahaman yang kuat tentang tanggung jawab atau tugas mereka. 
Pelatihan karyawan mengacu pada program yang menyediakan pekerja dengan 
informasi dan keterampilan baru dalam Perusahaan yang bertujuan mendapatkan 
keunggulan kompetitif menyadari pentingnya pelatihan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. (Imran, 2013) 
 Dapat di simpulkan pelatihan yaitu upaya sistematis untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku, serta berkontribusi terhadap peningkatan 
kinerja dengan itu dapat mewujudkan tujuan yang ingin dicapai suatu perusahaan 
atau organisasi dalam pemenuhan standar SDM yang diinginkan.  
 Penelitian mengenai pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan telah 
banyak dilakukan sebelumnya. Namun dalam penelitian tersebut masih terdapat 
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perbedaan hasil penelitiannya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hafeez, 
(2015) menyatakan bahwa fungsi pelatihan memiliki berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Govindappa dan Manjula, (2017) juga 
melakukan penelitian kaitannya Pelatihan terhadap kinerja karyawan dan 
mengemukakan bahawa Pelatihan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Imran 
dan Tanveer, (2015) bahwa Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
 Namun, berbeda dengan Mangkunegara dan Agustine, (2016) dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa Pelatihan secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Purnawati et al., (2017) juga melakukan 
penelitian yang hasilnya bahwa Pelatihan berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 Selain faktor Pelatihan, faktor Motivasi juga berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja karyawan. Shahzadi et al., (2014) menyatakan Motivasi 
karyawan adalah cerminan dari tingkat energi, komitmen, dan kreativitas yang 
dibawa oleh pekerja perusahaan ke pekerjaan mereka. Sedangkan menurut 
Amiroso (2015) motivasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
bertindak dengan cara tertentu atau setidaknya berkembang dengan cara tertentu 
sebagai bukti seseorang yang memiliki keinginan tinggi untuk sukses. 
 Motivasi kerja merupakan hal yang penting dalam meningkatkan suatu 
efektifitas kerja, karena orang yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan 
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berusaha dengan sekuat tenaga agar pekerjaannya dapat berhasil dengan sebaik-
baiknya (Rozalia, Utami dan Ruhana, 2017). 
 Motivasi kerja menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan 
guna mendapat hasil yang terbaik. Oleh karena itulah tidak heran jika karyawan 
yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang 
tinggi pula (Dapu, 2015). Untuk itu motivasi kerja karyawan perlu ditingkatkan 
agar karyawan dapat menghasilkan kinerja yang terbaik. Selain itu juga jika ada 
seorang karyawan dengan keadaan posisi yang kurang semangat terhadap 
pekerjaan maka perlu adanya perhatian dari  pemimpin untuk memotivasi 
karyawan tersebut. 
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sidharta (2017); Shahzadi, Javed, 
Pirzada, Nasreen dan Khanam (2014); Amiroso dan Mulyanto (2015) menyatakan 
bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Namun, berbeda dengan Muchtar (2016); Dapu (2015) dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa motivasi kerja tidak secara signifikan 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
 Beberapa penelitian mengembangkan variabel Motivasi kerja sebagai 
variabel yang memediasi antara Pelatihan dengan kinerja karyawan. Hasil 
penelitian Ernur, Machasin dan Marhadi (2014); Diansyah dan Saepul (2017), 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa Motivasi kerja tidak memediasi 
hubungan antara Pelatihan dan kinerja karyawan.  
 PT. HANIL Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
industri dengan penghasil benang. Hasil produksi berupa Acrylic Raw White Yarn 
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dan AcrYlic Dyed Yarn. Bahan baku benang yaitu kapas jenis tow dan sf. Dalam 
pencapaian hasil yang maksimal produk benang melewati beberapa tahap proses 
produksi yaitu Spinning, Drawing, dan Finishing dengan masing -masing 
spesifikasi yang ditetapkan perusahaan, yaitu berproduksi dengan dapat 
menghasilkan barang tepat pada waktunya dan juga penyerahannya. Wilayah 
penelitian dipilih di pabrik PT. HANIL Indonesia Nepen Teras Boyolali.  
 Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh antara Pelatihan kerja, 
Motivasi dan Kinerja Karyawan dengan  judul “Pengaruh Pelatihan terhadap 
Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai Variabel Mediasi pada  karyawan PT 
HANIL Indonesia”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 
yang dapat di identifikasi dalam penelitian ini antara lain: 
 Ada beberapa peneliti yang menyatakan bahwa variabel pelatihan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Hafeez (2015); Govindappa 
dan Manjula (2017); Tanveer dan Imran (2017)). Namun, penelitian tersebut 
terjadi ketidak konsistenan hasil beberapa penelitian menemukan bahwa pelatihan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan adalah Mangkunegara 
dan Agustine, (2016); Purnawati et al., (2017). Penelitian ini untuk membuktikan 
antara ketidak konsistenan tersebut jika obyek penelitian yang digunakan berbeda. 
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1.3. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, untuk 
menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka penulis memfokuskan penelitian 
atau membatasi masalah. Peneliti membatasi masalah penelitian pada pengaruh 
persepsi karyawan pada pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan motivasi 
sebagai Variabel Mediasi pada  karyawan PT HANIL Indonesia. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
 Ditemukan inkonsisten beberapa penelitian dengan variabel pelatihan 
terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu peneliti ingin menguji kembali variabel 
pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai Variabel mediasi. 
 Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas dibuat rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada 
karyawan PT HANIL Indonesia ? 
2. Apakah ada pengaruh antara pelatihan terhadap motivasi karyawan pada 
karyawan PT HANIL Indonesia ? 
3. Apakah ada pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada 
karyawan PT HANIL Indonesia ? 
4. Apakah ada pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan 
Motivasi sebagai Mediasi ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada 
karyawan PT HANIL Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap motivasi karyawan pada 
karyawan PT HANIL Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada 
karyawan PT HANIL Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja karyawan 
dengan Motivasi sebagai Mediasi pada karyawan PT HANIL Indonesia. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan 
kontribusi yang positif bagi semua pihak : 
1. Bagi perusahaan 
Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi perusahaan mengenai kinerja 
karyawan dan bagaimana  menerapkan pelatihan dan motivasi yang baik 
sehingga akan menghasilkan kinerja karyawan yang optimal. 
2. Bagi karyawan 
Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan sebagai pedoman untuk 
menambah wawasan tentang pelatihan dan motivasi kerjdalam perusahaan. 
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3. Bagi peneliti 
Mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen 
sumberdaya manusia terutama menjelaskan mengenai pengaruh pelatihan 
terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai mediasi karyawan PT 
HANIL Indonesia. 
4. Bagi akademik 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 
mendatang melalui pengembangan model. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 
penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel-variabel, operasional variabel, populasi, dan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisi data. 
BAB IV : ANALISI DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dai objek penelitian, pengujian, 
dan hasil analisis data dan pembahasan analisis data. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran.  
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pelatihan 
 Menurut Hamalik (2010) Pelatihan adalah serangkaian proses yang 
meliputi tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk 
pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oeh tenaga kerja 
profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan 
efektivitas dan produktifitas dalam suatu organisasi. 
 Menurut Danim, (2008: 43) pelatihan adalah teknik belajar yang 
melibatkan pengamatan individual pada pekerjaan dan penentuan umpan balik 
untuk memperbaiki kinerja atau mengoreksi kesalahan. Pelatihan (training) di 
maksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai ketrampilan dan teknik 
pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan rutin. pelatihan menyiapkan para karyawan 
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan sekarang (Handoko, 2001). 
 Menurut Raharjo, Hamid dan Prasetya (2014) Pemberian pelatihan 
dianggap sebagai instrumen yang sangat penting dalam membentuk karakter 
pegawai, karena mayoritas pegawai yang telah mengikuti pelatihan akan 
mengalami perubahan pada sifat dan mentalnya dalam menerima amanat untuk 
melakukan pekerjaan yang lebih sulit dan tingkat kepentingannya lebih tinggi.  
 Raharjo, Hamid dan Prasetya (2014) menjelaskan Pelatihan memiliki 
beberapa keunggulan seperti : Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
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meningkatkan keterampilan dan kinerja pegawai, Tidak membutuhkan biaya yang 
banyak, dan Memiliki banyak metode yang mampu disesuai dengan kebutuhan 
peserta. 
Tujuan pelatihan menurut Santoso (2010) 
 Pelatihan di lakukan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, 
kinerja dan perilaku individu, kelompok maupun organisasi. Oleh karena itu 
kegiatan pelatihan harus dirancang sedemikian rupa agar benar-benar memberikan 
manfaat sesuai dengan tujuan pelaksananya. 
1. Tujuan pelatihan yaitu agar peserta pelatihan baik kelompok atau organisasi 
maupun perseorangan dapat menguasia pengetahuan, ketrampilan dan 
perilaku yang dilatihkan dalam program pelatihan sehingga dapat 
diaplikasikan baik untuk jangka waktu pendek maupun jangka waktu yang 
lama 
2. Tujuan pelatihan bisa juga suatu pernyataan tentang pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap/perilaku yang diharapkan dapat dicapai atau dikuasai 
oleh peserta pelatihan ketika pelatihan telah selesai 
 
Jenis pelatihan menurut Santoso (2010) 
 Dari segi materi, pelatihan dapat digolongkan menjadi 2(dua) jenis, yaitu : 
1. Peatihan wacana (knowledge based training ) 
Adakah sebuah pelatihan mengenai sebuah wacana baru yang harus 
disosialisasikan kepada peserta pelatihan dengan tujuan wacana baru tersebut 
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dapat meningkatkan pencapaian tujuan seseorang, kelompok, organisasi atau 
lembaga. 
2. Pelatihan ketrampilan (skill based taining ) 
Adalah sebuah pelatihan mengenai pengenalan atau pendalaman ketrampilan 
seseorang, kelompok organisasi, kelompok, organisasi atau lembaga baik 
secara teknis (hard skill) maupun bersifat non teknis yang lebih bersifat pada 
pengembangan pribadi (soft skill) ; Hard skill bersifat sangat teknis, maka 
cukup mudah di pelajari berdasarkan panduan, dan mudah diukur hasil 
pelaksanaannya. Pengukuran bersifat kuantitatif untuk dapat melihat hasil 
pelatihan. Soft skill bersifat intangible, cukup sulit diukur karena parameter 
pengukurannya tidak sebaku pengukuran pada hard skill. Pengukuran bersifat 
kualitatif untuk melihat pemahaman peserta pelatihan. 
 Santoso (2010) menyebutkan ciri-ciri pelatihan yaitu : yang pertama 
Menginginkan terjadinya perubahan dan peningkatan ketrampilan(skill), lebih 
mengacu pada aspek psikomotorik/kemampuan untuk melakukan sesuatu. Yang 
kedua Materi yang disajikan hanya mengacu pada satu aspek kompetensi yang 
ingin dicapai yang artinya pembelajaran untuk suatu kompetensi atau ketrampilan 
tertentu pada saat yang di perlukan. Yang ketiga Hanya untuk jangka waktu 
tertentu pada kondisi tertentu, masanya relatif pendek. Yang keempat 
Mengembangkan pemahaman, pengetahuan dan ketrampilan. Yang kelima 
Prosesnya mempelajari dan mempratekkan dengan menuruti prosedur sehingga 
menjadi kebiasaan. Dan yang terahir Di berikan secara intruksional baik indoor 
maupun outdoor. 
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Model-Model Pelatihan menurut Hamalik (2000) 
 Model pelatihan adalah suatu bentuk pelaksanaan pelatihan yang 
didalamnya terdapat program pelatihan dan tata cara pelaksanaannya. 
Model-model pelatihan tersebut antara lain : 
1. Public vocational training (refreshing course) 
Tujuannya adalah memberikan pelatihan kepada calon tenaga kerja. 
2. Apprentice training 
Pelatihan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan arus pegawi baru yang 
tetap dan serba bisa. Prosedur pelatihan dalam kelas. Praktik kerja lapangan 
berlangsung dalam jangka waktu lama, dengan pengawasan terus menerus. 
3. Vestibule training (off the job training ) 
Pelatihan diselenggarakan dalam suatu ruangan khusus yang berada di luar 
tempat kerja biasa, yang meniru kondisi-kondisi kerja sesungguhnya. 
Tujuannya untuk melatih tenaga kerja secara tepat. 
4. On the job training (pelatihan sambil bekerja) 
Tujuannya untuk meberikan kecakapan yang di perlukan dalam pekerjaan 
tertentu sesuai dengan tuntutan kemampuan bagi pekerjaan tersebut, dan 
sebagai alat untuk kenaikan jabatan. 
5. Pre employment training (pelatihan sebelum penempatan) 
Bertujuan mempersiapkan tenaga kerja sebelum ditempatkan/ditugaskan pada 
suatu organisasi untuk memberikan latar belakang intelektual, 
mengembangkan seni berpikir dan menggunakan akal. 
6. Induction training (pelatihan penempatan) 
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Bertujuan untuk melengkapi tenaga kerja baru dengan keterangan-keterangan 
yang di perlukan agar memiliki pengetahuan, tentang praktek dan prosedur 
yang berlaku di lingkungan organisasi tersebut. 
7. Supervisiory training (pelatihan pengawas) 
Bertujuan untuk mengembangkan ketrampilan sebagai pengawas. 
8. Understudy training 
Pelatihan ini bertujuan untuk menyiapkan tenaga kerja yang cakap dalam 
jenis pekerjaan tertentu dengan cara bekerja langsung dalam pekerjaan 
bersangkutan, memberikan pelayanan sebagai seorang asisten/pembantu. 
9. Sistem kemagangan (internship training) 
Sistem ini bertujuan menyiapkan tenaga yang terdidik dan terlatih dengan 
cara memnempatkan tenaga yang sedang disiapkan itu sebagai tenaga kerja 
pada suatu lembaga/perusahaan selama jangka waktu tertentu dengan 
bimbingan tenaga ahli dari balai latihan dan staf organisasi/perusahaan 
tersebut. 
 Komarudin (2018) Menyebutkan beberapa indikator yang dapat digunakan 
untuk mengukur pelatihan adalah sebagai berikut: 
1. Materi pelatihan 
2. Metode pelatihan 
3. Kemampuan instruktur pelatihan 
4. Peserta pelatihan 
5. Suasana pelatihan 
6. Evaluasi pelatihan 
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2.1.2 Motivasi 
 Menurut Mohd and Hassan (2011) Motivasi menurut bahasa berasal dari 
kata movere yang artinya bergerak. Sedangkan menurut istilah motivasi berarti 
mendorong, mengarah dan melakukan tingkah laku. Motivasi kerja menjadi 
pendorong seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan guna mendapat hasil 
yang terbaik. 
 Menurut Mangkunegara (2001: 93) motif merupakan suatu dorongan 
kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar dapat menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan, sedangkan motivasi adalah kondisi yang menggerakkan 
pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motifnya. Sedangkan Menurut 
Sutrisno (2009) Motivasi adalah daya yang timbul dari dalam diri orang yang 
mendorong untuk berbuat sesuatu. Tanpa motif orang tidak akan berbuat sesuatu.  
Itu mengapa motif perlu di tumbuhkan agar dapat menjadi pendorong perbuatan 
yang positif sesuai apa yang di kehendaki oleh organisasi. 
 Motif dapat timbul dari dalam karena ada kebutuhan dasar manusia yang 
bersifat universal, tetapi dapat pula dirangsang dari luar. Rangsangan dari luar 
dapat berbentuk fisik atau non fisik disebut motivasi. Jadi motif itu terdiri dari dua 
unsur. Unsur pertama, berupa daya dorong untuk berbuat, unsur kedua ialah 
sasaran atau tujuan (imbalan disini dapat diartikan juga sebagai motivator) yang 
akan diarahkan oleh perbuatan itu.kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan karena 
tiadanya salah satu unsur menyebabkan tidak timbulnya perbuatan. Jika timbul 
perbuatan tetapi karena tidak ada yang di tuju maka perbuatan iti tidak akan 
menghasilkan. 
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Teori-Teori Motivasi menurut Mankunegara (2001: 94-100) 
David McClelland menyatakan ada tiga macam kebutuhan manusia, yaitu : 
a. Kebutuhan untuk berprestasi yang merupakan refleksi dari dorongan akan 
tanggung jawab untuk pemecahan masalah. 
b. Kebutuhan untuk berafiliasi yang merupakan dorongan untuk berinteraksi 
dengan orang lain, berbeda bersama orang lain, tidak mau melakukan sesuatu 
yang merugikan orang lain. 
c. Kebutuhan untuk kekuasaan yang merupakan refleksi dari dorongan untuk 
mencapai otoritas untuk memiliki pengaruh terhadap orang lain. 
 Menurut Sutrisno (2009) Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi adalah 
sebagi berikut : 
 Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan di pengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor faktor tersebut dibedakan atas faktor intern dan 
ekstern yang berasal dari karyawan. 
1. Faktor intern 
 Faktor intern yang dapat memengaruhi pemberian motivasi pada seseorang 
antara lain: 
1.1 Keinginan untuk dapat hidup. 
Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap manusia yang 
hidup di bumi ini. Keinginan untuk hidup meliputi kebutuhan untuk: 
Memperoleh kompensasi yang memadai, Pekerjaan yang tetap walauopun 
penghsilan tidak begitu memadai, dan Kondisi kerja yang aman dan nyaman 
1.2 Keinginan untuk dapat memiliki 
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Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang untuk 
mau melakukan pekerjaan. 
1.3 Keinginan untuk memperoleh penghargaan. 
Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui, dihormati 
oleh orang lain. Untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi, orang mau 
mengeluarkan uangnya, untuk memperoleh uang itupun i harus bekerja keras. 
1.4 keinginan untuk memperoleh pengakuan. 
Bila kita perinci maka keinginan untuk memperoleh pengakuan itu dapat 
meliputi hal-hal: Adanya penghargaan terhadap prestasi, Adanya hubungan 
kerja yang harmonis dan kompak, Pimpinan yang adil dan bijaksana, 
Perusahaan tempat bekerja di hargai oleh masyarakat. 
1.5 Keinginan untuk berkuasa. 
Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk bekerja. Kadang-
kadang keinginan untuk berkuasa ini di penuhi dengan cara-cara tidak terpuji, 
namun cara-cara yang dilakukannya itu masih termasuk bekerja juga. 
Walaupun kadar kemampuan kerja itu berbeda-beda untuk setiap orang, tetapi 
pada dasarnya ada hal-hal yang umum yang harus dipenuhi untuk terdapatnya 
kepuasan kerja bagi para karyawan. Karyawan akan dapat merasa puas bila 
dalam pekerjaan terdapat: Hak otonomi, Variasi dalam melakukan pekerjaan, 
Kesempatan untuk memberikan sumbangan pemikiran, Kesempatan 
memperoleh umpan balik tentang hasil pekerjaan yang telah dilakukan. 
2. Faktor ekstern 
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 Faktor ekstern juga tidak kalah peranannya dalam melemahkan motivasi 
kerja seseorang. Faktor-faktor ekstern itu adalah: 
2.1 Kondisi lingkungan kerja. 
Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang 
ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 
memengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 
2.2 Kompensasi yang memadai. 
Kompensasi merupakan sumberpenghasilan utama bagi para karyawan untuk 
menghidupi diri beserta keluarganya . Kompensasi yang memadai merupakan 
alat motivasi yang paling ampuh bagi perusahaan untuk mendorong para 
karyawan bekerja dengan baik. 
2.3 Supervisi yang baik 
Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan pengarahan, 
membimbing kerja para karyawan, agar dapat melaksanakan kerja dengan 
baik tanpa membuat kesalahan. 
2.4 Adanya jaminan pekerjaan  
Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa yang ada pada 
dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan merasa ada jaminan 
karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan. 
2.5 Status dan tanggung jawab 
Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan setiap 
karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya mengharapkan kompensasi 
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semata, tetapi pada satu masa mereka juga berharap akan dapat kesempatan 
menduduki jabatan dalam suatu perusahaan. 
2.6 Peraturan yang fleksibel 
Bagi perusahaan besar, biasanya sudah di tetapkan sistem dan prosedur kerja 
yang harus di patuhi oleh seluruh karyawan. Sistem dan prosedur kerja ini 
dapat kita sebut dengan peraturan yang berlaku dan bersifat mengatur dan 
melindungi para karyawan. 
 Menurut Mae1 dan Ashforth (1992) yang sudah dikembangkan oleh 
Grzeda & Prince (2006) (dalam Grzeda & Prince 2006) yang menjadi indikator 
seseorang memiliki motivasi tinggi yaitu sebagi berikut : 
1. Identitas karir. 
2. Identitas karir atas mobilitas. 
3. Identitas karir kompetensi. 
4. Keterlibatan karir identitas kerja 
 
2.1.4 Kinerja 
 Menurut Fattah (2017) Kinerja adalah hasil yang diinginkan dari perilaku. 
Maksudnya adalah bahwa kinerja karyawan/pegawai merupakan hasil unjuk kerja 
seorang karyawan/pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya. Kinerja karyawan adalah salah satu hal penting 
untuk meningkatkan produktivitas mereka, dan kemudian secara otomatis 
menentukan kinerja perusahaan (Mangkunegara dan Agustine, 2016) 
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 Menurut Dapu (2015) Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh Individu atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya untuk 
mencapai tujuan organisasi. Menurut Mangkunegara (2001: 67) kinerja karyawan 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di 
berikan kepadanya 
 Faktor  yang memengaruhi kinerja karyawan menurut Fattah (2017) adalah 
sebagai berikut : 
1. Faktor kemampuan 
Secara psikologis, kemampuan (ability) karyawan terdiri dari kemampuan 
potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge+skill) 
2. Faktor motivasi 
Motivasi merupakan kondisi yang mengerakkan diri karyawan yang terarah 
untuk mencapai tujuanorganisasi. 
 Menurut Riyadi (2011) Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
1. Faktor internal 
 Merupakan faktor yang berhubungan dengan sifat-sifat seseorang, meliputi 
sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat fisik, keinginan atau motivasi, umur, jenis 
kelamin, pendidikan, pengalaman kerja, latar belakang budaya dan variabel-
variabel personal lainnya.  
2. Faktor eksternal  
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 Merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang 
berasal dari lingkungan, kepemimpinan, tindakan-tindakan rekan kerja, jenis 
latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial. 
Indikator kinerja karyawan menurut Fayyaz, (2014), yaitu:  
1. Kualitas kaerja. 
2. Kuantitas Kerja. 
3. Kebutuhan Supervisi . 
4. Dampak Interpersonal. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 Diansyah dan Saepul, (2017). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Kinerja Karyawan. Variabel independen terdiri dari Pelatihan dan 
Kompensasi, sedangkan variabel intervening dalam penelitian ini adalah Motivasi. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara simultan kedua variabel yaitu 
Pelatihan dan Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Lebih lanjut hasil penelitian menunjukan Motivasi sebagai variabel intervening 
tidak memediasi pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan, begitu juga 
dengan pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja karyawan. 
 Kahpi, Khurosaini dan Suhendra, (2012). Variable dependen dalam 
penelitian ini adalah kinerja karyawan. Variable independen terdiri dari pelatihan 
dan motivasi, sedangkan variabel intervening dalam penelitian ini adalah 
kompetensi.. Hasil ini studi menunjukkan bahwa pelatihan karyawan dan motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. pelatihan karyawan 
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dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi. kompetensi 
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kompetensi secara parsial memediasi antara pelatihan dan motivasi terhadap 
kinerja karyawan. 
 Ernur, Machasin dan Marhadi (2014) Variable dependen dalam penelitian 
ini adalah kinerja karyawan. Variable independen terdiri dari pelatihan, 
kompensasi dan pengembangan karir, sedangkan variabel intervening dalam 
penelitian ini adalah motivasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, 
kompensasi, dan pengembangan karir berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
motivasi kerja karyawan dan kinerja Perusahaan Gulang Medica Indah Pekanbaru. 
Tetapi motivasi tidak memediasi pengaruh pelatihan, kompensasi, dan 
pengembangan karier pada kinerja karyawan.  
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 Kerangka pemikiran ini di gunakan secara sistematik untuk membantu 
menjelaskan pokok permasalahan yang akan di teliti. Berdasarkan gambar 
kerangka pemikiran ini dapat dilihat hubungan pengaruh antar variabel pelatihan 
terhadap kinerja karyawan melalui Motivasi sebagai Variabel Mediasi pada  
karyawan PT HANIL Indonesia. Kerangka pemikiran ini secara keseluruhan 
menggambarkan antara variabel bebas (X) terhadap variabel penghubung (Z) dan 
variabel terikat (Y). 
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 Pelatihan adalah sebuah proses untuk memperbaiki kinerja karyawan 
berupa mengajarkan ketrampilan baru dan wawasan baru. Dengan bekal 
pemahaman yang cukup maka kinerja seorang karyawan akan meningkat. sikap 
mental positif yang ditunjukkan oleh karyawan akan berdampak baik terhadap 
motivasi karyawan dalam bekerja dan akan berbanding lurus terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalaah : 
Gambar 2.1 
 H1 
 H2 H3 
 
Sumber : Diansyah dan Saepul (2017), Raharjo, Hamid dan Prasetya (2014), 
Ernur, Machasin dan Marhadi (2014).  
 
2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka 
pemikiran maka dapat di kemukakan hipotesis yang di gunakan dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan 
Diab dan Ajlouni (2015) Pelatihan adalah kegiatan penting untuk 
manajemen sumber daya manusia di setiap organisasi, pelatihan bias 
didefinisikan sebagai proses di mana perubahan perilaku, pengetahuan dan 
Kinerja Karyawan (Y)     Pelatihan (X) 
     Motivasi (Z) 
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motivasi karyawan dapat dicapai dalam rangka meningkatkan 
kompatibilitas antara karakteristik dan kemampuan karyawan dan 
persyaratan pekerjaan.   
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Muatir Muhammad 
Husen Ernur ,Machasin dan Marhadi 2014 diketahui bahwa variabel pelatihan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Perusahaan Gulang Medica 
Indah Pekanbaru. Berdasarkan penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 H1 : pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT 
HANIL Indonesia. 
2. Pengaruh pelatihan terhadap motivasi 
Zahra, Iram dan Naeem, (2014) Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan 
kualitas pekerjaan dan membantu mengembangkan citra organisasi yang 
baik. Pelatihan juga meningkatkan moral tenaga kerja, faktor paling 
penting untuk mendapatkan keuntungan tinggi. Karyawan mendapatkan 
motivasi melalui pelatihan karena mereka mendapatkan kejelasan tentang 
peran, batasan, dan harapan mereka, mereka tahu betul tentang apa yang 
harus dilakukan dalam situasi atau keadaan tertentu. 
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Raharjo, Hamid dan 
Prasetya (2014) diketahui bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi karyawan Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) 
Ketindan Lawang. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ketrampian, 
pengetahuan, metode, instruktur dan materi/bahan mempunyai pengaruh terhadap 
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peningkatan motivasi karyawan. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik 
pelatihan yang diberikan pada karyawan, maka motivasi kerja dari karyawan 
tersebut semakin tinggi.  Berdasarkan penelitian tersebut, maka hipotesis 
yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 H2 : pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi karyawan PT 
HANIL Indonesia. 
3. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 
Pebrianti (2013) Motivasi merupakan kondisi atau energi yang 
menggerakkan diri/pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi 
maupun pegawai itu sendiri. Sikap mental pegawai yang pro dan positif 
terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk 
mencapai kinerja maksimal. 
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Pebrianti (2013) 
diketahui bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
karyawan karyawan Di Lingkungan Biro Humas Dan Protokol Sekretariat Daerah 
Provinsi Sumatera Selatan. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi 
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian tersebut, maka hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 H3 : pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi karyawan PT 
HANIL Indonesia. 
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4. Pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan Motivasi 
sebagai Mediasi 
Motivasi adalah suatu usaha sadar untuk memengaruhi perilaku seseorang 
supaya mengarah tercapainya tujuan organisasi (Sunyoto, 2013). Motivasi 
menjadi penting karena dengan motivasi diharapkan karyawan mau 
bekerja keras dan antusias untuk meningkatkan kinerjanya sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai. 
 Penelitian sebelumnya oleh Ilyas (2004) yaitu Pengaruh Beban kerja dan 
Pelatihan melalui Motivasi sebagai Variabel Mediasi terhadap Kinerja Perawat 
ruang rawat inap RSUD Puri Husada di Tembilahan menyatakan bahwa pelatihan 
yang di mediasi motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja, dimana 
pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis keempat yang diajukan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 H4 : Motivasi memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan 
PT HANIL Indonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan penelitian ini  dilaksanakan pada bulan juli 2018 
sampai selesai.  
 
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini serta penyebaran kuisioner di laksanakan di PT 
HANIL Indonesia Boyolali. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode ini 
menggunakan penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka. Metode ini 
digunakan untuk Menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 
variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) 
sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur 
statistik (Noor, 2011: 38). Pendekatan ini bersifat empiris, objektif, terukur, 
rasional, sistematis, dan memberikan informasi maupun penemuan terkait 
hubungan antara dua variabel atau lebih, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014: 12). 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai variabel mediasi pada PT 
HANIL Indonesia. Pengumpulan data akan dilakukan dengan menyebar kuesioner 
ke karyawan PT HANIL Indonesia Boyolali.  
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Menurut Sugiyono (2014: 115). Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal, atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi 
pusat perhatian oleh peneliti, yang biasa dipandang sebagai sebuah semesta 
penelitian. Populasi memiliki karakteristik atau sifat yang serupa/sama 
(Ferdinand, 2014: 171). 
Populasi dalam penelitian ini yakni karyawan PT HANIL Indonesia 
jumlah karyawan keseluruhan sebanyak 2300 karyawan. 
 
3.3.2 Sampel 
Ferdinand (2014: 171) sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari 
beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak 
mungkin kita mengambil seluruh anggota populasi untuk kita teliti, karena itu kita 
membentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel. Sampel adalah 
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bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2014: 116). Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT HANIL 
Indonesia yang berjumlah 100 karyawan. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2014: 
116). Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
probability sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan 
nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel (Nasution, 2003: 86).  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 
teknik Probability sampling.  Teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. Spesifiknya, teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni 
simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 
(Sugiyono, 2014: 118). Maka sampel dalam penelitian ini adalah karyawan bagian 
produksi yang berjumlah 100 karyawan. 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Data bisa diperoleh dari sumber data primer atau sekunder. Sumber primer 
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul.  
Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen 
(Sugiyono, 2014: 193)..  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer atau data 
yang diperoleh ldari responden. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 
dari jawaban atas wawancara, observasi maupun penyebaran kuesioner yang 
dibagikan kepada karyawan PT HANIL Indonesia. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan 
berbagai cara. Dilihat dari segi cara, teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan 
gabungan ketiganya (Sugiyono, 2014: 193). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni: 
 
3.5.1 Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi (Nasution 2003: 113). 
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada HRD dan responden penelitian, yaitu 
karyawan selama proses mengisi kuesioner penelitian yang diberikan. 
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3.5.2 Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data  dimana partisipan atau 
responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan 
lengkap mengembalikan kembali kepada peneliti (Sugiyono, 2016: 230). Menurut 
Nasution (2003: 128), kuesioner adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan 
melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab dibawah 
pengawasan peneliti. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Noor, 2017: 
47). Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel menurut Noor, (2017) , 
yaitu: 
1. Variabel Independen (variabel bebas) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).  
2. Variabel Dependen (variabel terikat) 
Variabel terikat merupakan faktor utama yang ingin di jelaskan atau 
diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. 
3. Variabel Intervening 
Variabel intervening adalah faktor-faktor yang secara teoritis mempengaruhi 
fenomena yang diteliti tetapi tidak dapat diukur dan dimanipulasi. Variabel 
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ini merupakan variabel penyela/antara yang terletak diantara variabel 
independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung 
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah Pelatihan, Motivasi, dan Kinerja 
karyawan. Secara operasional variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
No. Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
1. Kinerja 
karyawan (Y)  
Kinerja karyawan adalah 
hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh Individu atau 
sekelompok orang dalam 
suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-
masing dalam upaya untuk 
mencapai tujuan organisasi 
(Dapu, 2015). 
1. Kualitas kaerja. 
2. Kuantitas Kerja. 
3. Kebutuhan 
Supervisi . 
4. Dampak 
Interpersonal. 
(Fayyaz, 2014) 
2. Pelatihan Kerja 
(X1) 
Pelatihan didefinisikan 
sebagai proses di mana 
perubahan perilaku, 
pengetahuan dan motivasi 
karyawan dapat dicapai 
dalam rangka meningkatkan 
kompatibilitas antara 
karakteristik dan 
kemampuan karyawan dan 
persyaratan pekerjaan (Diab 
dan Ajlouni, 2015) 
1. Materi pelatihan 
2. Metode pelatihan 
3. Kemampuan 
instruktur pelatihan 
4. Peserta pelatihan 
5. Suasana pelatihan 
6. Evaluasi pelatihan 
(Komarudin 2018) 
3. Motivasi Kerja 
(Z) 
Motivasi adalah sesuatu 
yang mendorong seseorang 
untuk bertindak dengan cara 
tertentu atau setidaknya 
berkembang dengan cara 
tertentu sebagai bukti 
seseorang yang memiliki 
1. Identitas karir. 
2. Identitas karir atas 
mobilitas. 
3. Identitas karir 
kompetensi. 
4. Keterlibatan karir 
identitas kerja 
 
 
34 
 
keinginan tinggi untuk 
sukses (Amiroso, 2015). 
(Grzeda & Prince 
2006) 
3.8  Teknis Analisis Data 
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalh, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2014: 206).  
Metode analisis data adalah metode yang digunakan untuk mengolah hasil 
penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Melihat kerangka pemikiran, 
maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur 
(path analysis) dengan bantuan aplikasi SPSS 20.0. 
 
3.8.1 Uji Instrumen 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 
kuesioner harus melakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid 
dan reliable, sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil 
penelitian. 
1. Uji Validitas  
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu kuisioner sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Kuesioner dikatakan valid 
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jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011: 52). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011: 47). Uji reliabilitas dilakukan dengan metode 
one shot atau pengukuran sekali saja dan kemudian haslnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Dalam 
pengukurannya one shot dilakukan dengan analisis Cronbach‟s Alpha sebagai 
berikut, (Ghozali, 2011: 47):  
1) Nilai Cronbach‟s Alpha antara 0,00-0,20 dikatakan kurang reliabel; 
2) Nilai Cronbach‟s Alpha antara 0,21-0,40 dikatakan agak reliabel; 
3) Nilai Cronbach‟s Alpha antara 0,41-0,60 dikatakan cukup reliabel; 
4) Nilai Cronbach‟s Alpha antara 0,61-0,80 dikategorikan reliabel; 
5) Nilai Cronbach‟s Alpha antara 0,81-1,00 dikatakan sangat reliabel. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini ada 3, yaitu: 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi nomal. Untuk melihat 
normalitas dapat juga menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 0,05 berarti dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal (Ghozali, 2011: 160-165). 
2. Uji Multiklinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk uji 
multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF). Jika yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011: 
105-106). 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk melihat ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat digunakan uji glejser atau absolute residual dari data. 
Jika tingkat signifikansi berada diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
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tetapi jika berada dibawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 
2011: 139-143). 
 
3.8.3  Uji Ketepatan Model 
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak 
atau tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu: 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Dengan kata lain 
menyatakan bahwa variabel independen secara bersama dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen.  
Apabila fhitung < ftabel maka H0 diterima dan HA ditolak dengan derajat 
kepercayaan 5%, artinya variabel independen secara bersama-sama bukan 
merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Apabila 
fhitung > ftabel maka H0 ditolak dan HA diterima, artinya ada pengaruh secara 
simultan atau variabel independen secara bersama-sama merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat 
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terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
Namun kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen maka R
2 
pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 
nilai Adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 201: 
97). 
 
3.8.4  Uji Hipotesis  
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 
analisis data. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
1. Analisi Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari anaisis regresi linear berganda, atau 
analisis jalur dalam penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab akibat dan 
juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat 
hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 
dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan 
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oleh analisis jalur adalah menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih 
variabel (Ghozali, 2011: 249). 
Menurut kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas maka dalam 
analisis jalur akan ada dua persamaan, yaitu: 
Z = α + b1 X + ε1 
Y  = α + b2 X + b3 Z + ε2  
Keterangan: 
Y = Kinerja Karyawan 
X = Pelatihan Kerja 
Z = Motivasi Karyawan 
b1 = koefisien Pelatihan Kerja 
b2 = koefisien Motivasi Karyawan 
b3 = koefisien Kinerja Karyawan 
ε1 = variabel pengganggu Pelatihan Kerja 
ε2 = variabel pengganggu Motivasi Kerja 
 
2. Sobel Test 
Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening 
yang dihasilkan pada analisi jalur signifikan atau tidak. Sobel test menghendaki 
asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal 
(Ghozali, 2011: 255). 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti akan meneliti tentang pengaruh Pelatihan 
terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai Mediasi pada PT HANIL 
Indonesia yang berada di wilayah Teras Boyolali. Variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini yakni Kinerja Karyawan yang berperan sebagai variabel dependen 
dan Pelatihan dan Motivasi sebagai variabel independen, dimana Motivasi 
berperan pula sebagai variabel mediasi. 
 PT. HANIL Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
industri dengan penghasil benang. Hasil produksi berupa Acrylic Raw White Yarn 
dan AcrYlic Dyed Yarn. Bahan baku benang yaitu kapas jenis tow dan sf. Dalam 
pencapaian hasil yang maksimal produk benang melewati beberapa tahap proses 
produksi yaitu Spinning, Drawing, dan Finishing dengan masing -masing 
spesifikasi yang ditetapkan perusahaan, yaitu berproduksi dengan dapat 
menghasilkan barang tepat pada waktunya dan juga penyerahannya. Wilayah 
penelitian dipilih di pabrik PT. HANIL Indonesia Nepen Teras Boyolali.  
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan PT HANIL 
Indonesia Boyolali yakni sebanyak 3200 karyawan. Berdasarkan metode 
pengambilan sampel yang digunakan yakni simple random sampling adalah 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, dalam penelitian ini 
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menggunakan 100 sampel karyawan bagian produksi PT HANIL Indonesia 
Boyolali.  
 
4.2 Gambaran Umum Responden 
Pada penelitian ini akan meneliti tentang pengaruh Pelatihan terhadap 
Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai variabel mediasi. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dimana 
tidak semua anggota populasi mempunyai kesempatan sama untuk dijadikan 
sebagai sampel penelitian dengan menggunakan metode purposive sampling, 
maka sampel yang digunakan yakni sebagian karyawan bagian produksi sebanyak 
100 karyawan. 
Para responden yang telah melakukan pengisian kuesioner kemudian 
diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin, usia, status perkawinan, masa kerja, dan 
pendidikan dalam bentuk deskriptif yang akan menampilkan karakteristik sampel 
yang digunakan di dalam penelitian. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui 
karakteristik secara umum para responden penelitian. 
 
4.2.1 Identifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran keusioner 
sebanyak 100 responden, maka diperoleh data tentang karakteristik responden  
berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, yang hasilnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
No Kategori Jumlah Presentase (%) 
1 Laki-laki 65 orang 65 
2 Perempuan 45 orang 45 
Jumlah 100 orang 100,0 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki 
lebih banyak dibanding responden perempuan, dimana jumlah responden laki-laki 
sebanyak 65 orang atau 65%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 
45 orang atau 45%.  
 
4.2.2 Identifikasi Berdasarkan Usia 
Faktor usia merupakan salah satu karakteristik seseorang yang 
mempengaruhi atau yang berhubungan dengan Kinerja Karyawan. Adapun hasil 
analisis deskriptif terhadap umur responden disajikan dalam Tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
No. Rentang Usia Jumlah Presentase (%) 
1. <20 tahun 4 orang 4 
2. 21-30 tahun 45 orang 45 
3. 31-40 tahun 27 orang 27 
4. 41-50 tahun 21 orang 21 
5. >50 tahun 3 orang 3 
Jumlah 100 orang 100,0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
berumur 21-30 tahun, yaitu sebesar 45%. Sebanyak 4 responden (4%)  berusia 
dibawah 20 tahun, 27 responden (27%) berusia 31-40 tahun, 21 responden (21%), 
dan 3 responden (3%) di atas 50 tahun.  
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4.2.3 Identifikasi Berdasarkan Status Perkawinan 
Berdasarkan identifikasi menurut status perkawinan responden maka dapat 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Status Perkawinan Responden 
No. Status Perkawinan  Jumlah  Presentase (%) 
1 Kawin 59 59 
2 Belum Kawin 41 41 
Jumlah 100 100,0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa status perkawinan responden 
sebagian besar  sudah menikah yakni sebanyak 59 karyawan atau sebesar 59% 
sedangkan yang belum menikah sebanyak 41 responden atau sebesar 41%. 
 
4.2.4 Identifikasi Berdasarkan Masa Kerja 
Masa bekerja yang lama pada umumnya cenderung mengarah terhadap 
pengalaman kerja, dedikasi, pengetahuan, loyalitas terhadap perusahaan ataupun 
produktivitas pekerjaan. Data mengenai responden menurut masa kerja dapat 
dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 
Masa Kerja Responden 
 
No. Masa Kerja (bulan) Jumlah Presentase (%) 
1. 1-12 bulan 6 orang 11 
2. 13-24 bulan 35 orang 35 
3. 25-36 bulan 21 orang 26 
4. 37-48 bulan 19 orang 19 
5. >49 bulan 19 orang 9 
Jumlah 100 orang 100,0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
 Berdasarkan Tabel 4.4 diatas terlihat bahwa sebagian besar responden 
memiliki masa kerja lebih dari 1 tahun sampai 2 tahun-an yakni 35 responden atau 
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sebesar 35%. Sebanyak 6 responden atau 6% memiliki masa kerja kurang dari 1 
tahun, 21 responden atau 21% memiliki masa kerja 3 tahun, 19 responden atau 
19% memiliki masa kerja 4 tahun, dan 19 responden atau 19% memiliki masa 
kerja 5 tahun ke atas.  
 
4.2.5 Identifikasi Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan menunjukkan bekal kemampuan yang dimiliki responden 
dalam melaksanakan pekerjaan. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap 
pendidikan responden disajikan dalam Tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Pendidikan Responden 
 
No. Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1. SMP 6 orang 6 
2. SMA 92 orang 92 
3. S1 2 orang 2 
Jumlah 100 orang 100,0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
 Berdasarkan Tabel 4.5 diatas terlihat bahwa sebagian besar responden 
berpenddikan SMA, yakni 92 responden (92%) Sedangkan berpendidikan SMP 
sederajad 6 responden (6%) dan 2 responden (2%) berpendidikan S1. 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Instrumen 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 
kuesioner harus melakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Uji 
kualitas data atau uji instrumen dilakukan terhadap indikator dari masing-masing 
variabel agar dapat diketahui tingkat kevalidan dan keandalan indikator sebagai 
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alat ukur variabel, sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas 
hasil penelitian. Uji kualitas data ini terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. 
 
4.3.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji tentang kemampuan kuesioner yang 
digunakan, sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan yang 
terdapat dalam kuesioner tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Uji validitas ini bisa dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan nilai r tabel. Nilai r hitung diambil dari output SPSS Cronbach Alpha pada 
kolom Correlated Item-Total Correlation. Sedangkan nilai r tabel diambil dengan 
menggunakan rumus df = n – 2 (Ghozali, 2006). Yaitu df = 100 – 2, sehingga 
menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,1966. 
Tabel 4.6 
Corrected Item-Total Correlation (r hitung) 
No. Variabel r hitung r tabel Keterangan 
1. Pelatihan (X) 
PI 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
 
 
0,581 
0,529 
0,741 
0,646 
0,604 
0,663 
 
 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
 
 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
 
2. Motivasi (Z) 
M1 
M2 
M3 
M4 
M5 
M6 
M7 
 
0,732 
0,364 
0,530 
0,473 
0,665 
0,669 
0,536 
 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
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M8 
M9 
M10 
M11 
M12 
M13 
M14 
M15 
0,555 
0,558 
0,519 
0,608 
0,661 
0,480 
0,383 
0,365 
 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
 
3. Kinerja Karyawan (Y) 
KK1 
KK2 
KK3 
KK4 
KK5 
 
0,626 
0,594 
0,566 
0,641 
0,681 
 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
0,1966 
 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
VALID 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
. Nilai Corrected Item-Total Correlation yang kurang dari r tabel 
menunjukkan bahwa pertanyaan tidak mampu mengukur variabel yang ingin 
diukur, dan apabila r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid (Ghozali, 
2011: 53). Dilihat dari hasil tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai korelasi dari tiap 
skor butir pertanyaan variabel yang ada dalam penelitian diatas r tabel (0,1966) 
yang berarti valid. Artinya semua item pertanyaan/pernyataan mampu mengukur 
variabel Pelatihan, Motivasi dan Kinerja Karyawan. 
 
4.3.1.2 Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  
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Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliabel apabila menghasilkan nilai 
cronbach Alpha > 0,70, tetapi jika nilai 0,60 – 0,70 masih dapat diterima (Latan 
dan Temangi, 2013: 46) 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian Alpha Cronbach‟s Keterangan  
Pelatihan (X) 0,673 Reliabel 
Motivasi (Z) 0,820 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0,602 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Dari Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari 
seluruh variabel yang diujikan nilainya sudah di atas 0,60, maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini lolos dalam uji 
reliabilitas dan dinyatakan reliabel. 
 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 
 
4.3.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah di dalam 
suatu model regresi, model pengganggu atau residual meiliki distribusi normal 
atau tidak. Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan 
tingkat signifikansi di atas 0,05 berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa data 
residual berdistribusi normal (Ghozali, 2011: 163-165).  
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2.05497861 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0.071 
Positive 0.047 
Negative -0.071 
Kolmogorov-Smirnov Z 0.712 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.691 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan uji statistik yaitu 
dalam penelitian ini dengan menggunakan uji statistik non-parametrik 
Kolmorgonov-Smirnov. Berdasarkan uji statistik normalitas pada tabel 4.9 
menunjukkan p-value sebesar 0,691, yang mana lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
 
4.3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Nilai yang umum dipakai adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF diatas 10. Tingkat kolinearitas yang dapat ditolelir adalah nilai tolerance 
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0,10 sama dengan tingkat multikolinearitas 0,95 (Ghozali, 2011: 105-106). Hasil 
uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a 
Variabel Collinearity 
Statistics 
Keterangan 
Tolerance VIF 
Pelatihan 0,762 1,1313 Tidak terjadi multikolinearitas 
Motivasi 0,762 1,1313 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai tolerance tidak lebih kurang dari 0,10 yakni sebesar 0,726 dan 
nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah 
multikolinearitas. Sehingga persamaan ini telah memenuhi syarat, karena 
persamaan regresi yang baik adalah yang tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
 
4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk memberikan angka-angka yang lebih detail untuk 
menguatkan apakah data yang akan diolah terjadi gangguan heteroskedastisitas 
atau tidak. Ada tidaknya gangguan dapat dilihat dari nilai signifikasi variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Untuk melakukan uji heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melakukan uji Glejser atau absolute residual dari data. Apabila 
hasil uji Glejser kurang dari atau sama dengan 0,05 maka dapat disimpulkan data 
mengalami gangguan heteroskedastisitas dan sebaliknya (Ghozali, 2011: 143). 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
Pelatihan -0.063 0.095 -0.075 -0.661 0.510 
Motivasi -0.053 0.040 -0.154 -1.350 0.180 
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari hasil analisis pada Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa masing-masing 
variabel mempunyai nilai sig (p-value) > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, hal ini 
mengidentifikasikan bahwa kedua variabel independen (Pelatihan dan Motivasi) 
benar-benar tidak berpengaruh terhadap variabel residualnya, sehingga penelitian 
ini homoskedastisitas. 
 
4.3.3 Uji Ketepatan Model 
Alat analisa yang digunakan untuk dalam penelitian ini adalah model 
regresi linier berganda (multiple regression) untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Variabel dependennya adalah Kinerja 
Karyawan sedangkan variabel independen adalah Pelatihan dan Motivasi. 
 
4.3.3.1 Uji F 
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak 
atau tidak.  Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel dependen maka dapat diartikan bahwa 
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model yang dibuat sudah layak. Adapun hasil uji statistik F yang dilakukan 
dengan menggunakan analisis regresi pada software SPSS 20,0 memperoleh hasil 
yang ditunjukkan pada tabel 4.9 barikut ini: 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Signifikansi Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 860.280 1 860.280 30.674 0.000
b
 
Residual 2748.470 98 28.046   
Total 3608.750 99    
a. Dependent Variable: M 
b. Predictors: (Constant), P 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan signifikansinya adalah 0,000 
dengan F sebesar 30,674. oleh karena itu probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,005. 
Maka H0 ditolak dan Ha di terima, yang artinyan ada pengaruh anntara variabel 
Pelatihan terhadap variabel Motivasi. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Signifikansi Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 17.719 2 8.860 2.056 0.134
b
 
Residual 418.071 97 4.310   
Total 435.790 99    
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), M, P 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan signifikansinya adalah 0,134 
atau lebih dari 0,005. Nilai F hitung sebesar 4.895. Oleh karena itu probabilitas 
0,134 lebih besar dari 0,005. Maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya secara 
simultan tidak ada pengaruh antara variabel Pelatihan dan Motivasi Terhadap 
Kinerja Karyawan. 
 
4.3.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefiseien 
determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .488
a
 0.238 0.231 5.296 
a. Predictors: (Constant), P 
b. Dependent Variable: M 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas menunjukkan nilai Adjusted R Square 
adalah 0,231 atau 23,1%. Jadi variabel independen Pelatihan dapat menjelaskan 
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23,1% variasi variabel Motivasi dan sisanya 76,9% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar model. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 0.202
a
 0.241 0.221 2.076 
a. Predictors: (Constant), M, P 
b. Dependent Variable: KK 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.14 di atas menunjukkan nilai Adjusted R Square 
adalah 0,121 atau 12,1%. Jadi variabel independen Pelatihan dan Motivasi dapat 
menjelaskan 12,1% variasi variabel Kinerja Karyawan dan sisanya 87,9% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel. 
 
4.3.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan analisis jalur atau path analisys. Analisis 
jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. Analisis jalur 
merupakan perluasan dari analisis regresi berganda, atau analisis jalur dalam 
penggunaan analisis regresi untuk menguji hubungan kausalitas antara dua 
variabel atau lebih yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
Adapun hasil analisis jalur dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
pada Software SPSS 20.0 mendapatkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 
Hasil Regresi Sederhana 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 29.758 5.567 
 
5.346 0.000 
P 1.174 0.212 0.488 5.538 0.000 
a. Dependent Variable: M 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil regresi sederhana seperti pada Tabel 4.15 di atas, maka 
persamaan regresinya, yaitu: 
Z = α + b1X + ε1 
Z =  29.758 + 1.174 X + ε1 
Nilai ε1 dapat dihitung dengan rumus ε1 =  √1− R
2
1. Nilai R square 1 (R
2
1) 
adalah besarnya nilai R pada persamaan 1, dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut 
ini: 
Tabel 4.16 
Nilai R Square 1 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 0.488
a
 0.238 0.231 5.296 
a. Predictors: (Constant), P 
b. Dependent Variable: M 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Sehingga dapat diperoleh nilai ε1 = √1-0,238 dan hasilnya sebesar 0.8729. 
nilai ε1 dimasukkan dalam persamaan regresi 1 menjadi Z = 5.738 + 1.174 X + 
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0.8729. Artinya apabila skor Pelatihan meningkat satu satuan maka akan dapat 
meningkatkan skor Motivasi yang dirasakan oleh karyawan sebesar 1,174 dengan 
eror 0.8270. 
Tabel 4.17 
Hasil Analisis Jalur  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 25.767 2.480  10.389 0.000 
P 0.063 0.095 -0.075 -0.661 0.510 
M -0.053 0.040 -0.154 -1.350 0.180 
a. Dependent Variable: KK 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan analisis jalur seperti pada Tabel 4.17 diatas, maka persamaan 
regresinya, yaitu: 
Y  = α + b2 X + b3 Z+ ε2 
Y = 25.767 + 0.063 X + (-0.053) Z + ε2 
Nilai ε2 dapat dihitung dengan rumus ε2 = √1− R
2
2. Nilai R Square 2 (R
2
2) 
adalah besarnya nilai R pada persamaan 2,dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini: 
Besarnya nilai R pada persamaan 2,dapat dilihat pada tabel4.18 berikut ini: 
Tabel 4.18 
Nilai R Square 2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 0.202
a
 0.241 0.221 2.076 
a. Predictors: (Constant), M, P 
b. Dependent Variable: KK 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Sehingga dapat diperoleh nilai ε2 =  √1−0.241 dan hasilnya sebesar 0.9792. 
Nilai ε2 dimasukkan dalam persamaan regresi 2 menjadi Y = 25.767 + 0.063 X + 
(-0.053) Z + 0. 9792. Artinya apabila skor kepuasan kerja meningkat satu satuan 
maka akan meningkatkan skor Kinerja Karyawan yang dirasakan oleh karyawan 
sebesar 0.063  dengan eror 0.9792. Dan apabila skor Motivasi yang dirasakan 
karyawan meningkat satu satuan maka akan menurunkan skor Kinerja Karyawan 
sebesar 0.053 dengan eror 0.9792 
Berdasarkan analisis persamaan 1 dan 2 maka dapat dilakukan pengujian 
variabel secara parsial yang menjelaskan pengaruh antara masing-masing variabel. 
Kriteria pengujian variabel secara parsial memiliki ketentuan sebagai berikut: 
Jika sig < 0.005 maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Jika sig > 0.005 maka H0 diterima dan Ha ditolak 
1. Pengaruh Pelatihan terhadap Motivasi pada karyawan  
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Pelatihan terhadap Motivasi diperoleh 
nilai sig sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 1.174. Nilai sig 0.000 < 0.05 
mengidentifikasikan bahwa H1 diterima. Berarti bahwa Pelatihan berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap Motivasi, besarnya pengaruh yaitu 1.174. semakin 
tinggi Pelatihan karyawan maka semakin tinggi pula Motivasi yang dirasakan 
karyawan. 
2. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawa 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 
diperoleh nilai sig sebesar 0.060 dengan nilai koefisien beta 0.185. Nilai sig 0.510 
> 0.05 mengidentifikasikan bahwa H2 ditolak. Berarti bahwa Pelatihan tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Pelatihan berpengaruh positif tidak signifikan  terhadap Kinerja Karyawan. 
3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 
diperoleh nilai sig sebesar 0.180 dengan nilai koefiseien beta -0.053. nilai sig 
0.180 > 0.05 mengidentifikasikan bahwa H3 ditolak. Berarti bahwa Motivasi yang 
dirasakan karyawan berpengaruh negatif dan tidak sigifikan terhadap Kinerja 
karyawan, besar pengaruhnya 0,053. Semakin tinggi komitmen organisasi yang 
dirasakan karyawan semakin rendah keinginan karyawan untuk keluar dari 
perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi berpengaruh Negatif dan 
tidak signifikan  terhadap Kinerja Karyawan. 
4. Motivasi mampu memediasi pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan  
Untuk mengetahui signifikansi variabel mediasi atau variabel intervening 
maka dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut ini: 
Sb1b3 = √b3
2
Sb1
2
 + b1
2
Sb3
2
 + Sb1
2
Sb3
2
 
 = √(-0.053)2 (0.510)2 + (1.174)2 (0.040)2 + (0.510)2 (0.040)2 
 = √(0.002809)(0.2601) + (1.378276)(0.0016) + (0.2601)(0.0016) 
 = √0.0007306209 + 0.0022052416 + 0.00041616 
 = √0.0033520225 
 = 0.057 
Setelah mengetahui nilai Sb1b3 maka langkah selanjutnya adalah mencari 
nilai koefisien beta hubungan tidak langsung dengan variabel mediasi atau 
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variabel intervening dengan menggunakan rumus b1 X b3, hasilnya kemudian 
dibagi dengan Sb1b3 sehingga di dapat nilai t hitung. Rinciannya sebagai berikut: 
T hitung  = b1 X b3  
         Sb1b3 
  =  1.174 x (-0.053) 
  0.057 
 =  0.062222 
  0.057 
 =  1.091614 
Variabel mediasi dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t tabel (Ghozali, 
2011: 255). Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel 
yaitu 1.091614 > 1.984217 dengan tingkat signifikansi 0.05 dan nilai koefisien 
beta sebesar 1.091614. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Motivasi tidak signifikan menjadi variabel 
mediasi dalam kaitannya hubungan antara Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 
4.3.5 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pada bagian ini akan memberikan penjelasan tentang hasil analisis data. 
Pembahasan untuk masing-masing variabel akan disajikan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Motivasi pada karyawan PT HANIL Indonesia 
Boyolali. 
Hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini terhadap variabel 
Motivasi menunjukkan bahwa Pelatihan terbukti memiliki pengaruh yang positif 
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dan signifikan terhadap komitmen organisasi yang ditunjukkan oleh nilai sig 
sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 1.174. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Darmawan, Supartha dan 
Rahyuda, (2017), yang menyatakan bahwa Pelatihan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi. Penelitian ini juga mendukung penelitian Raharjo, 
Hamid dan Prasetya, (2014); Lukasik, (2017) , yang menunjukkan adanya 
hubungan antara Pelatihan dan Motivasi, maka semakin sering diadakan pelatihan 
yang diberikan kepada karyawan semakin tinggi pula Motivasi kerja karyawan 
 pelatihan adalah suatu usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya dengan lebih efektif 
dan efisien. Pelatihan kerja memiliki beberapa pengaruh terhadap karyawan, salah 
satu nya adalah peningkatan dan pengembangan motivasi kerja karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya. Motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan semangat 
atau dorongan kerja. 
2. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada karyawan PT HANIL 
Indonesia Boyolali. 
 Menurut Simamora (2010) pelatihan adalah proses sistematis mengubah 
perilaku karyawan dalam suatu arah untuk meningkatkan tujuan organisasi. 
McKenna dan Nic Bech (2008) menjelaskan pelatihan itu adalah konsep pelatihan 
terencana yang merupakan intervensi yang dirancang untuk menghasilkan 
pemahaman yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Otuko et al. (2013) juga menunjukkan bahwa pelatihan pada 
dasarnya penting dan sangat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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 Hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitia ini terhadap variabel 
Pelatihan dan Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa Pelatihan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang ditunjukkan dengan nilai sig > 0.05. 
Hal ini tersebut membuktikan bahwa pelatihan yang diadakan perusahaan belum 
membuat Kinerja Karyawan menjadi meningkat.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ainun et al., (2016) ; 
Mangkunegara and Agustine, (2016) dan Pakpahan, (2003), yang menyatakan 
bahwa Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafeez, (2015) menyatakan bahwa 
pelatihan memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Govindappa and Manjula, (2017);  Imran and Tanveer, (2015)  juga melakukan 
penelitian kaitannya Pelatihan terhadap kinerja karyawan dan mengemukakan 
bahawa Pelatihan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT HANIL Indonesia. 
 Hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini terhadap variabel 
Motivasi dan Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa Motivasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang ditunjukkan dengan nilai sig > 0.05 
Hasil penelitian ini diperoleh nilai sig sebesar 0.180 dengan nilai koefiseien beta -
0.053. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Kinerja karyawan. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muchtar 
(2016); Dapu (2015) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa motivasi kerja 
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tidak secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. Namun, berbeda dengan  
penelitian yang dilakukan oleh Sidharta (2017); Shahzadi, Nasreen dan Khanam 
(2014); Amiroso dan Mulyanto (2015) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 
secara positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan. 
 Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seorang karyawan yang 
menimbulkan dan mengarahkan perilaku. Motivasi merupakan hasrat di dalam 
seseorang yang menyebabkan orang tersebut melakukan tindakan.  Motivasi kerja 
merupakan hal yang penting dalam meningkatkan suatu efektifitas kerja, karena 
orang yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan berusaha dengan sekuat 
tenaga agar pekerjaannya dapat berhasil dengan sebaik-baiknya. 
4. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivassi sebagai 
mediasi. 
Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel yaitu 
1.091614 > 1.984217 dengan tingkat signifikansi 0.05 dan nilai koefisien beta 
sebesar 1.091614. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi tdak signifikan 
menjadi variabel mediasi dalam kaitannya hubungan antara Pelatihan terhadap 
Kinerja Karyawan.  
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yng dilakukan oleh Ernur, 
Machasin dan Marhadi (2014); Diansyah dan Saepul (2017), dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa Motivasi kerja tidak memediasi hubungan antara Pelatihan 
dan kinerja karyawan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dari hasil penelitian guna 
memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah dilakukan. 
Dalam bab ini juga mengungkapkan keterbatasan penelitian untuk menjelaskan 
tingkat generalisasi temuan dari studi ini. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terhadap karyawan PT HANIL Indonesia Boyolali mengenai pengaruh 
Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai mediasi, maka 
dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Motivasi, maka hipotesis1 diterima. Sehingga semakin 
sering perusahaan memberikan pelatihan, maka Motivasi kerja karyawan akan 
semakin Meningkat.  
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelatihan tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja karyawan, maka hipotesis 2 ditolak. Sehingga semakin sering 
perusahaan memberikan pelatihan tidak membuat kinerja karyawan menjadi 
meningkat.  
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap Kinerja karyawan, maka hipotesis 3 ditolak. 
Sehingga semakin tinggi Motivasi karyawan tidak menyebabkan kinerja 
karyawan menjadi meningkat. 
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4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi tidak menjadi variabel 
mediasi atau intervening dalam Pelatihan terhadap Kinerja karyawan, maka 
hipotesis 4 ditolak. Sehingga semakin sering pelatihan yang di berikan 
perusahaan maka akan meningkatkan Motivasi yang dirasakan karyawan, 
tetapi Motivasi yang tinggi tidak membuat kinerja karyawan menjadi 
meningkat. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini sudah diupayakan semaksimal mungkin, namun masih 
memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi cakupan objek maupun subjek 
penelitian. Penelitian ini hanya meneliti sebanyak 100 karyawan bagian 
produksi yang dimiliki oleh PT HANIL Indonesia Boyolali. 
2. Penelitian ini hanya diteliti dalam satu waktu yang terbatas dan hanya untuk 
membuktikan kondisi yang terjadi pada waktu penelitian sehingga perubahan 
yang mungkin terjadi tidak dapat diamati. 
3. Tidak banyak penemuan hasil penelitian sebelumnya yang mengamati tentang 
fenomena yang sejenis, dalam artian dalam bidang yang sama sehingga 
peneliti mengalami sedikit kesulitan dalam mencari data mendukung. 
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5.3 Saran  
Berdasarkan penelitian, pembahasan dan simpulan yang diperoleh, maka 
saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi studi lanjutan 
1.1 Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti pada objek yang berbeda dan juga 
membandingkan pada beberapa perusahaan ataupun organisasi sehingga 
konsep yang dimodelkan dapat lebih dikembangkan. 
1.2 Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain yang 
belum ada sehingga dapat menyempurnakan pemahaman tentang Kinerja 
Karyawan. 
2. Bagi perusahaan 
2.1 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi manajemen sumber daya 
manusia untuk mengambil keputusan. Pihak Manajemen PT HANIL 
Indonesia Boyolali hendaknya dapat lebih memperhatikan pelatihan dengan 
memberikan pelatihan keterampilan tambahan di PT HANIL Indonesia 
Boyolali, Sehingga pelatihan yang sudah dilaksanakan pihak manajemen 
lebih bermanfaat dan tepat sasaran. 
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Lampiran 2 
KUESIONER 
Kepada : 
Yth. Bapak/Ibu 
Karyawan PT HANIL Indonesia    Kota Boyolali 
Di Tempat 
 
 
Dengan hormat, 
Kuisioner ini ditujukan untuk menjalankan tugas akhir (skripsi) sebagai 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar (S1) Jurusan Manajemen FAKULTAS 
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN Surakarta. Adapun judul dari skripsi 
yang saya buat adalah “Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Motivasi sebagai Variabel Mediasi Karyawan PT HANIL Indonesia 
Boyolali”. Dengan penuh kerendahan hati, saya mengharapkan kesediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini dengan jujur dan apa adanya. 
Peneliti menjamin kerahasiaan pada jawaban Bapak/Ibu dalam 
memberikan kebenaran data pada peneliti. Informasi yang Bapak/Ibu berikan 
hanya digunakan untuk kepentingan terbatas, dalam arti diperlukan untuk 
penelitian ini saja. 
Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima kasih. 
 
 Hormat saya,  
 
 
 
Tri Hantoro Wasis P             
  NIM. 145111128
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DAFTAR KUESIONER 
IDENTITAS RESPONDEN 
Jenis Kelamin  : Pria  Wanita  
Usia   : ........ tahun 
Status Perkawinan :  Kawin         Belum Kawin 
Lama Bekerja  : ........ 
Pendidikan Terakhir : ......... 
PETUNJUK PENGISISAN 
1. Sebelum menjawab angket, isilah terlebih dahulu identitas Bapak/Ibu/Sdr. 
2. Bacalah dengan teliti setiap item pertanyaan. 
3. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai, berilah tanda (˅) pada kolom 
jawaban yang telah disediakan. 
4. Alternatif jawaban: 
Sangat Setuju   dengan nilai : 5 
Setuju    dengan nilai : 4 
Netral    dengan nilai : 3 
Tidak Setuju   dengan nilai : 2 
Sangat Tidak Setuju  dengan nilai : 1 
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KUESIONER 
1. Variabel Pelatihan kerja 
N
o 
Pertanyaan Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1. Departemen saya memberikan kesempatan 
belajar / pelatihan untuk memenuhi 
perubahan kebutuhan tempat kerja saya. 
     
2. Saya umumnya dapat menggunakan apa 
yang saya pelajari dalam pelatihan di 
tempat kerja dalam pekerjaan saya. 
     
3. Secara keseluruhan, saya puas dengan 
jumlah pelatihan yang saya terima di 
tempat kerja. 
     
4. Secara keseluruhan, pelatihan di tempat 
kerja yang saya terima berlaku untuk 
pekerjaan saya. 
     
5. Pelatihan dan pengembangan didorong dan 
dihargai di departemen saya. 
     
6. Saya memandang pendidikan saya di 
tempat kerja sebagai upaya yang 
berkelanjutan dan berlangsung seumur 
hidup. 
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2. Variabel Motivasi Kerja 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1. saya menyambut baik perubahan 
pekerjaan dan organisasi? 
     
2. saya menangani masalah pekerjaan apa 
pun yang menghampiri Anda? 
     
3. saya berharap dapat bekerja dengan 
orang-orang baru dan berbeda? 
     
4. Saya mengetahui kelemahan saya (hal-
hal yang tidak saya kuasai)? 
     
5. Saya mengetahui kekuatan saya (hal-hal 
yang saya lakukan dengan baik)? 
     
6. saya memiliki rencana khusus untuk 
mencapai tujuan karir saya? 
     
7. saya ingin diakui untuk pencapaian 
saya? 
     
8. saya ingin atasan saya mengenali 
prestasi saya? 
     
9. saya ingin berada dalam posisi 
kepemimpinan? 
     
10. saya menghargai hadiah saya 'ketika 
saya menyelesaikan proyek? 
     
11. saya menetapkan tujuan kerja yang sulit 
tetapi tidak mungkin?  
     
12. Saya sudah menerima tugas pekerjaan 
yang bukan keahlian saya? 
     
13. Saya terlibat dalam pekerjaan saya?      
14. saya bangga bekerja untuk organisasi 
saya? 
     
15. saya percaya bahwa kesuksesan saya 
bergantung pada keberhasilan 
perusahaan? 
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3. Variabel Kinerja Karyawan 
N
o 
Pertanyaan Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1. Saya mempertimbangkan sejauh mana 
suatu kegiatan selesai, atau hasil yang 
dihasilkan, pada waktu yang diinginkan 
dengan output orang lain, memaksimalkan 
waktu yang tersedia untuk kegiatan lain. 
     
2. Saya memertimbangkan kerapian, akurasi, 
dan ketergantungan hasil tanpa 
menghiraukan pekerjaan. 
     
3. Saya mempertimbangkan volume pekerjaan 
diproduksi dalam kondisi normal. 
     
4. Saya mempertimbangkan sejauh mana yang 
saya lakukan di pekerjaan tanpa harus 
meminta bantuan pengawas atau 
membutuhkan pengawasan. 
     
5. Saya mempertimbangkan derajat yang saya 
promosikan perasaan harga diri, niat baik, 
dan kerjasama di antara rekan kerja dan 
pemimpin. 
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Lampiran 3 
Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden 
 Pelatihan (X) 
Resp P1 P2 P3 P4 P5 P6 Jumlah 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 3 5 5 5 5 5 28 
3 5 5 3 5 4 5 27 
4 4 4 4 4 4 5 25 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 4 4 5 4 5 4 26 
7 4 4 5 4 5 4 26 
8 5 5 5 5 5 5 30 
9 5 5 5 4 5 5 29 
10 4 4 5 4 5 5 27 
11 4 5 5 4 5 4 27 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 4 3 4 4 4 23 
14 4 5 4 4 4 4 25 
15 5 4 5 4 5 5 28 
16 4 4 5 4 5 5 27 
17 4 4 3 4 4 4 23 
18 5 4 5 5 5 5 29 
19 5 4 5 5 5 5 29 
20 4 5 5 5 5 5 29 
21 4 4 5 4 5 5 27 
22 5 5 5 4 5 5 29 
23 5 5 5 4 5 5 29 
24 4 5 4 4 4 4 25 
25 4 4 5 4 5 5 27 
26 5 5 5 5 5 5 30 
27 4 4 5 5 5 5 28 
28 3 4 5 4 5 5 26 
29 5 4 4 4 4 4 25 
30 4 4 5 4 5 5 27 
31 5 5 5 4 5 5 29 
32 4 5 4 4 4 4 25 
33 4 5 5 5 5 5 29 
34 4 4 5 5 5 5 28 
35 5 4 5 5 5 5 29 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 5 4 4 4 4 4 25 
38 4 5 4 4 4 4 25 
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39 3 4 5 4 5 4 25 
40 5 4 5 4 5 5 28 
41 4 5 5 4 5 5 28 
42 4 4 5 5 5 4 27 
43 5 4 5 4 5 5 28 
44 4 4 4 5 4 5 26 
45 3 5 5 5 5 5 28 
46 3 5 4 5 5 5 27 
47 3 4 4 4 5 5 25 
48 3 4 4 3 5 4 23 
49 4 4 3 4 4 4 23 
50 3 5 5 5 5 5 28 
51 4 4 4 5 4 5 26 
52 5 5 5 5 5 5 30 
53 4 4 4 5 5 5 27 
54 3 4 4 4 5 4 24 
55 3 4 4 4 4 4 23 
56 3 4 4 4 4 5 24 
57 3 4 3 4 4 4 22 
58 5 5 5 5 5 5 30 
59 4 5 5 5 5 5 29 
60 3 4 4 4 4 5 24 
61 3 4 4 4 5 4 24 
62 3 3 3 3 3 3 18 
63 4 5 4 4 5 5 27 
64 2 4 4 4 5 5 24 
65 3 5 5 5 5 5 28 
66 3 4 5 5 5 5 27 
67 3 4 5 5 5 5 27 
68 3 4 4 4 5 5 25 
69 3 5 3 3 5 5 24 
70 5 4 4 5 4 5 27 
71 2 5 2 5 5 5 24 
72 3 5 3 4 5 5 25 
73 5 4 4 4 4 5 26 
74 2 5 5 2 5 5 24 
75 3 4 4 4 5 5 25 
76 3 4 4 1 4 4 20 
77 3 4 3 4 4 4 22 
78 2 5 3 3 5 5 23 
79 2 5 4 4 5 5 25 
80 4 4 4 2 5 5 24 
81 3 4 3 4 3 4 21 
82 3 4 4 3 5 5 24 
83 4 5 4 5 5 5 28 
84 4 5 4 5 5 4 27 
85 3 5 5 5 5 5 28 
86 2 4 4 5 4 4 23 
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87 3 5 5 4 4 5 26 
88 5 5 5 5 5 5 30 
89 5 5 5 5 5 5 30 
90 5 5 5 5 4 5 29 
91 5 5 2 4 4 5 25 
92 5 4 3 4 4 4 24 
93 4 4 4 4 3 4 23 
94 5 5 5 5 5 5 30 
95 4 5 5 4 4 5 27 
96 5 5 5 5 5 5 30 
97 5 5 5 4 4 5 28 
98 5 4 4 4 4 5 26 
99 4 4 3 4 4 3 22 
100 4 5 4 4 4 5 26 
Motivasi (Z) 
Resp 
M
1 
M
2 
M
3 
M
4 
M
5 
M
6 
M
7 
M
8 
M
9 
M 
10 
M 
11 
M 
12 
M 
13 
M 
14 
M 
15 Jmlh 
1 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 70 
2 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 70 
3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 71 
4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 67 
5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 62 
6 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 70 
7 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 62 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
9 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 72 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 48 
11 3 3 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 53 
12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 57 
13 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 52 
14 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 66 
15 4 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 69 
16 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 53 
17 3 4 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 60 
18 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 5 3 3 3 4 57 
19 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 58 
20 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 2 58 
21 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 4 3 4 3 5 63 
22 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 67 
23 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 3 4 5 64 
24 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 56 
25 3 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 56 
26 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 56 
27 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 3 3 55 
28 4 3 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 56 
29 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 53 
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30 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 51 
31 3 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 55 
32 4 3 3 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 62 
33 3 5 3 3 3 3 3 4 5 4 4 3 3 3 5 54 
34 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 61 
35 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 63 
36 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 5 4 5 5 63 
37 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 3 56 
38 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 55 
39 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 65 
40 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 67 
41 4 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 3 4 3 5 63 
42 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
43 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 65 
44 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 64 
45 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 69 
46 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 67 
47 5 3 3 4 4 4 5 5 2 4 4 5 3 5 5 61 
48 5 4 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 5 4 59 
49 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 59 
50 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 68 
51 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 64 
52 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 70 
53 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 66 
54 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 62 
55 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 58 
56 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 59 
57 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 55 
58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 72 
59 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 68 
60 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 59 
61 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 60 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 50 
63 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 63 
64 2 2 2 4 4 4 5 5 2 4 4 2 3 4 5 52 
65 4 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 4 4 64 
66 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 66 
67 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69 
68 3 3 3 4 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 55 
69 3 3 3 5 3 3 5 5 3 5 3 4 3 5 3 56 
70 5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 3 5 3 61 
71 3 3 2 5 2 5 5 5 2 5 2 3 2 4 2 50 
72 4 3 3 5 4 4 5 5 3 5 4 5 4 5 3 62 
73 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 3 3 5 4 62 
74 2 2 2 5 5 2 5 5 3 5 5 3 3 4 3 54 
75 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 2 4 3 57 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 59 
77 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 5 5 4 55 
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Kinerja Karyawan (Y) 
Resp KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 Jumlah 
1 3 2 2 3 3 13 
2 4 3 4 4 3 18 
3 4 4 4 3 3 18 
4 4 3 3 4 3 17 
5 3 4 3 3 3 16 
6 4 4 4 4 4 20 
7 5 4 4 4 3 20 
8 4 5 4 3 4 20 
9 5 4 4 4 4 21 
10 5 4 4 5 4 22 
11 4 4 5 5 4 22 
12 4 4 4 4 4 20 
13 5 3 5 5 4 22 
14 5 5 4 4 4 22 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 5 4 4 4 21 
17 4 4 5 4 4 21 
18 5 4 4 4 5 22 
19 3 3 4 4 4 18 
78 2 2 2 5 3 3 5 5 3 5 3 3 4 5 4 54 
79 2 2 2 5 4 4 5 5 3 5 4 3 3 4 2 53 
80 4 2 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 4 3 4 57 
81 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 5 3 5 3 56 
82 4 3 3 4 4 3 5 5 3 4 4 5 3 4 2 56 
83 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 69 
84 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 3 4 63 
85 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 66 
86 4 4 2 4 4 5 4 4 5 4 4 5 2 3 3 57 
87 5 3 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 2 4 3 62 
88 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 2 63 
89 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 4 2 62 
90 3 3 3 4 4 4 5 5 3 4 4 3 4 5 4 58 
91 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 55 
92 3 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 3 5 3 56 
93 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 57 
94 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 54 
95 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 2 59 
96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 71 
97 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 2 66 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 5 3 50 
99 3 3 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 5 54 
100 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 5 3 57 
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20 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 3 4 5 3 19 
23 4 4 4 4 3 19 
24 5 5 3 4 5 22 
25 5 4 5 5 5 24 
26 5 4 5 4 4 22 
27 4 4 5 5 3 21 
28 5 4 4 5 4 22 
29 5 5 5 5 5 25 
30 4 4 5 5 4 22 
31 5 4 5 4 4 22 
32 5 4 4 4 5 22 
33 5 5 4 5 4 23 
34 5 4 5 5 5 24 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 5 4 4 5 22 
37 5 4 5 5 4 23 
38 4 4 5 3 4 20 
39 5 4 4 5 5 23 
40 5 5 5 4 4 23 
41 5 4 4 4 3 20 
42 4 5 4 4 5 22 
43 4 4 3 4 5 20 
44 3 5 5 5 5 23 
45 4 5 4 3 4 20 
46 5 5 5 5 5 25 
47 5 4 5 5 4 23 
48 5 3 4 5 4 21 
49 4 5 5 4 4 22 
50 5 4 4 4 4 21 
51 5 4 4 5 5 23 
52 5 5 4 4 5 23 
53 5 5 4 3 4 21 
54 4 4 4 3 4 19 
55 5 5 4 5 5 24 
56 4 4 5 4 5 22 
57 4 4 4 4 2 18 
58 4 5 4 4 3 20 
59 4 4 4 5 4 21 
60 3 4 4 4 3 18 
61 4 5 5 5 4 23 
62 4 4 4 4 5 21 
63 3 4 4 5 5 21 
64 4 4 5 5 4 22 
65 4 5 5 4 5 23 
66 4 5 4 5 4 22 
67 5 2 4 5 5 21 
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68 4 3 4 3 5 19 
69 5 4 5 4 4 22 
70 4 3 5 4 5 21 
71 4 4 4 3 5 20 
72 4 5 4 4 4 21 
73 4 4 4 5 4 21 
74 4 5 4 4 4 21 
75 5 4 5 5 4 23 
76 4 5 5 4 5 23 
77 5 5 4 5 5 24 
78 5 4 4 4 4 21 
79 4 4 5 4 3 20 
80 4 4 4 4 4 20 
81 4 5 4 5 5 23 
82 5 5 4 4 5 23 
83 4 4 4 3 4 19 
84 3 4 4 3 4 18 
85 4 4 4 5 5 22 
86 5 5 5 4 5 24 
87 5 5 4 4 2 20 
88 4 5 4 4 3 20 
89 4 4 4 5 4 21 
90 3 4 4 4 3 18 
91 3 2 4 3 3 15 
92 4 3 4 4 4 19 
93 5 4 4 4 4 21 
94 4 4 4 4 4 20 
95 4 3 4 5 3 19 
96 5 4 4 4 3 20 
97 5 4 4 5 5 23 
98 4 4 5 5 5 23 
99 4 3 5 3 3 18 
100 4 3 4 3 3 17 
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Lampiran 4 
Hasil Olah Data 
1. Uji Validitas 
 Pelatihan 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P 
P1 
Pearson Correlation 1 .125 .296
**
 .289
**
 -.029 .140 .581
**
 
Sig. (2-tailed)  .217 .003 .004 .777 .166 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P2 
Pearson Correlation .125 1 .193 .260
**
 .291
**
 .387
**
 .529
**
 
Sig. (2-tailed) .217  .054 .009 .003 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P3 
Pearson Correlation .296
**
 .193 1 .297
**
 .531
**
 .412
**
 .741
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .054  .003 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P4 
Pearson Correlation .289
**
 .260
**
 .297
**
 1 .217
*
 .296
**
 .646
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .009 .003  .030 .003 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P5 
Pearson Correlation -.029 .291
**
 .531
**
 .217
*
 1 .529
**
 .604
**
 
Sig. (2-tailed) .777 .003 .000 .030  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P6 
Pearson Correlation .140 .387
**
 .412
**
 .296
**
 .529
**
 1 .663
**
 
Sig. (2-tailed) .166 .000 .000 .003 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P 
Pearson Correlation .581
**
 .529
**
 .741
**
 .646
**
 .604
**
 .663
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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 Motivasi 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M11 M12 M13 M14 M15 M 
M1 
Pearson 
Correlation 
1 
.330
*
*
 
.423
*
*
 
.361
*
*
 
.536
*
*
 
.491
*
*
 
.258
*
*
 
.278
*
*
 
.382
*
*
 
.228
*
 
.404
*
*
 
.546
*
*
 
.237
*
 
.265
*
*
 
.091 
.723
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.001 .000 .000 .000 .000 .010 .005 .000 .022 .000 .000 .018 .008 .367 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M2 
Pearson 
Correlation 
.330
*
*
 
1 
.492
*
*
 
-.108 -.043 .245
*
 -.144 .062 
.306
*
*
 
-.001 .065 .107 .110 .040 .221
*
 
.364
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 
 
.000 .287 .670 .014 .152 .542 .002 .993 .521 .291 .275 .696 .027 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M3 
Pearson 
Correlation 
.423
*
*
 
.492
*
*
 
1 .038 .195 .226
*
 -.121 .080 
.460
*
*
 
.134 
.282
*
*
 
.117 
.346
*
*
 
.038 
.286
*
*
 
.530
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 
 
.707 .052 .024 .230 .430 .000 .183 .004 .245 .000 .711 .004 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M4 
Pearson 
Correlation 
.361
*
*
 
-.108 .038 1 
.399
*
*
 
.293
*
*
 
.421
*
*
 
.527
*
*
 
.084 
.546
*
*
 
.246
*
 .224
*
 .045 .124 -.011 
.473
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .287 .707 
 
.000 .003 .000 .000 .403 .000 .014 .025 .660 .219 .917 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M5 
Pearson 
Correlation 
.536
*
*
 
-.043 .195 
.399
*
*
 
1 
.479
*
*
 
.452
*
*
 
.420
*
*
 
.368
*
*
 
.319
*
*
 
.717
*
*
 
.437
*
*
 
.119 .194 .016 
.665
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .670 .052 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .237 .053 .875 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M6 
Pearson 
Correlation 
.491
*
*
 
.245
*
 .226
*
 
.293
*
*
 
.479
*
*
 
1 
.377
*
*
 
.367
*
*
 
.345
*
*
 
.328
*
*
 
.262
*
*
 
.486
*
*
 
.348
*
*
 
.201
*
 -.011 
.669
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .014 .024 .003 .000 
 
.000 .000 .000 .001 .008 .000 .000 .045 .911 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M7 
Pearson 
Correlation 
.258
*
*
 
-.144 -.121 
.421
*
*
 
.452
*
*
 
.377
*
*
 
1 
.507
*
*
 
-.037 
.387
*
*
 
.304
*
*
 
.572
*
*
 
.129 
.488
*
*
 
.015 
.536
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.010 .152 .230 .000 .000 .000 
 
.000 .718 .000 .002 .000 .200 .000 .882 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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M8 
Pearson 
Correlation 
.278
*
*
 
.062 .080 
.527
*
*
 
.420
*
*
 
.367
*
*
 
.507
*
*
 
1 .116 
.474
*
*
 
.232
*
 
.279
*
*
 
.105 .169 .147 
.555
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.005 .542 .430 .000 .000 .000 .000 
 
.251 .000 .020 .005 .299 .092 .146 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M9 
Pearson 
Correlation 
.382
*
*
 
.306
*
*
 
.460
*
*
 
.084 
.368
*
*
 
.345
*
*
 
-.037 .116 1 .199
*
 
.433
*
*
 
.466
*
*
 
.216
*
 -.180 .186 
.558
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .002 .000 .403 .000 .000 .718 .251 
 
.047 .000 .000 .031 .073 .065 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M1
0 
Pearson 
Correlation 
.228
*
 -.001 .134 
.546
*
*
 
.319
*
*
 
.328
*
*
 
.387
*
*
 
.474
*
*
 
.199
*
 1 .254
*
 .219
*
 .160 .150 .093 
.519
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.022 .993 .183 .000 .001 .001 .000 .000 .047 
 
.011 .028 .113 .137 .358 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M1
1 
Pearson 
Correlation 
.404
*
*
 
.065 
.282
*
*
 
.246
*
 
.717
*
*
 
.262
*
*
 
.304
*
*
 
.232
*
 
.433
*
*
 
.254
*
 1 
.381
*
*
 
.143 .106 .207
*
 
.608
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .521 .004 .014 .000 .008 .002 .020 .000 .011 
 
.000 .155 .294 .039 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M1
2 
Pearson 
Correlation 
.546
*
*
 
.107 .117 .224
*
 
.437
*
*
 
.486
*
*
 
.572
*
*
 
.279
*
*
 
.466
*
*
 
.219
*
 
.381
*
*
 
1 .193 
.293
*
*
 
.026 
.661
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .291 .245 .025 .000 .000 .000 .005 .000 .028 .000 
 
.054 .003 .795 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M1
3 
Pearson 
Correlation 
.237
*
 .110 
.346
*
*
 
.045 .119 
.348
*
*
 
.129 .105 .216
*
 .160 .143 .193 1 .199
*
 
.304
*
*
 
.480
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.018 .275 .000 .660 .237 .000 .200 .299 .031 .113 .155 .054 
 
.047 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M1
4 
Pearson 
Correlation 
.265
*
*
 
.040 .038 .124 .194 .201
*
 
.488
*
*
 
.169 -.180 .150 .106 
.293
*
*
 
.199
*
 1 .102 
.383
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.008 .696 .711 .219 .053 .045 .000 .092 .073 .137 .294 .003 .047 
 
.314 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M1
5 
Pearson 
Correlation 
.091 .221
*
 
.286
*
*
 
-.011 .016 -.011 .015 .147 .186 .093 .207
*
 .026 
.304
*
*
 
.102 1 
.365
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.367 .027 .004 .917 .875 .911 .882 .146 .065 .358 .039 .795 .002 .314 
 
.000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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M 
Pearson 
Correlation 
.723
*
*
 
.364
*
*
 
.530
*
*
 
.473
*
*
 
.665
*
*
 
.669
*
*
 
.536
*
*
 
.555
*
*
 
.558
*
*
 
.519
*
*
 
.608
*
*
 
.661
*
*
 
.480
*
*
 
.383
*
*
 
.365
*
*
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 Kinerja Karyawan 
 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK 
KK1 
Pearson Correlation 1 .219
*
 .210
*
 .322
**
 .252
*
 .626
**
 
Sig. (2-tailed)  .028 .036 .001 .011 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KK2 
Pearson Correlation .219
*
 1 .184 .101 .277
**
 .594
**
 
Sig. (2-tailed) .028  .066 .316 .005 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KK3 
Pearson Correlation .210
*
 .184 1 .307
**
 .195 .566
**
 
Sig. (2-tailed) .036 .066  .002 .052 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KK4 
Pearson Correlation .322
**
 .101 .307
**
 1 .285
**
 .641
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .316 .002  .004 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KK5 
Pearson Correlation .252
*
 .277
**
 .195 .285
**
 1 .681
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .005 .052 .004  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KK 
Pearson Correlation .626
**
 .594
**
 .566
**
 .641
**
 .681
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Realibilitas 
 Pelatihan  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.673 6 
 Motivasi  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.820 15 
 Kinerja Karyawan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.602 5 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.05497861 
Most Extreme Differences 
Absolute .071 
Positive .047 
Negative -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z .712 
Asymp. Sig. (2-tailed) .691 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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 Uji Multikolonieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 25.767 2.480  10.389 .000   
P -.063 .095 -.075 -.661 .510 .762 1.313 
M -.053 .040 -.154 -1.350 .180 .762 1.313 
a. Dependent Variable: KK 
 
 
 
 Uji Hetroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 25.767 2.480  10.389 .000 
P -.063 .095 -.075 -.661 .510 
M -.053 .040 -.154 -1.350 .180 
 
 
4. Uji Ketepatan Model  
 Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 148.763 1 148.763 30.674 .000
b
 
Residual 475.277 98 4.850   
Total 624.040 99    
a. Dependent Variable: P 
b. Predictors: (Constant), M 
 
 
 
ANOVA
a
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 17.719 2 8.860 2.056 .134
b
 
Residual 418.071 97 4.310   
Total 435.790 99    
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), M, P 
 
5. Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .488
a
 0.238 0.231 5.296 
a. Predictors: (Constant), P 
b. Dependent Variable: M 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .202
a
 .241 .221 2.076 
a. Predictors: (Constant), M, P 
b. Dependent Variable: KK 
 
 
6. Uji Hipotesis 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .202
a
 .241 .221 2.076 
a. Predictors: (Constant), M, P 
b. Dependent Variable: KK 
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Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 0.488
a
 0.238 0.231 5.296 
a. Predictors: (Constant), P 
b. Dependent Variable: M 
 
 
 
 
